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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN GENDER ROLE AND ECONOMIC
CONTRIBUTION OF FEMALE AGRIBUSINESS WORKERS WITH
FAMILY WELFARE IN SEPUTIH MATARAM DISTRICT

BY

FUAD HASYIM

Family is the smallest unit in a society and even a country which generally
consists of parents, who have legal status as a couple based on law, and children.
The family has tasks and roles divided by gender. Duties and roles in the family
function to achieve certain goals. This study aims to analyze gender roles in
agribusiness worker families, the contribution of female agribusiness workers to
family income, the level of family welfare of agribusiness workers, the
relationship between gender roles and the welfare of families of agribusiness
workers, the relationship between women's economic contribution to the welfare
of families of agribusiness workers, and the relationship between gender roles and
the economic contribution of women agribusiness workers. This study used a
survey method with a sample of 85 dual-earner taken randomly from a population
of 109. Data were analyzed descriptively quantitatively and with the fisher's exact
test.

The results showed that the gender role in the domestic area was mostly done
by wives and in the public/domestic area was done by wife and husband together.
More than 50 percent of the total family income is the result of the wife's income
(96,4%). A total of 80 families (94,2%) belong to the first level of prosperous
families and 5 families (5,8%) belong to the pre-prosperous families. Based on
World Bank, there were 3 families (3,6%) in extreme poverty, 65 families (76,4%)
were at the lower middle level, and 17 families (20%) were at the upper middle
level.

Keywords: Economic Contribution, Family Welfare, Gender Role



ABSTRAK

HUBUNGAN PERAN GENDER DAN KONTRIBUSI EKONOMI
PEREMPUAN PEKERJA AGRIBISNIS DENGAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA DI KECAMATAN SEPUTIH MATARAM

OLEH

FUAD HASYIM

Keluarga merupakan unit paling kecil dalam sebuah masyarakat bahkan
negara yang umumnya terdiri dari anak-anak dan orangtua yang berstatus sah
sebagai seorang pasangan berdasarkan undang-undang. Keluarga memiliki tugas-
tugas dan peran-peran yang dibagi berdasarkan gender. Tugas dan peran dalam
keluarga berfungsi untuk tercapainya tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran gender dalam keluarga pekerja agribisnis, kontribusi
perempuan pekerja agribisnis dengan pendapatan keluarga, tingkat kesejahteraan
keluarga pekerja agribisnis, hubungan antara peran gender dengan kesejahteraan
keluarga pekerja agribisnis, hubungan antara kontribusi ekonomi perempuan
dengan kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis, serta hubungan antara peran
gender dengan dengan kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sampel berjumlah 85 keluarga
dual-earner yang diambil secara acak dari populasi yang berjumlah 109. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan dengan uji statistik fisher exact.

Hasil penelitian menunjukkan peran gender wilayah domestik lebih banyak
dikerjakan oleh istri dan wilayah publik/domestik dikerjakan oleh istri dan suami
secara bersama-sama. Lebih dari 50 persen pendapatan total keluarga merupakan
hasil dari pendapatan istri (96,4%). Sebanyak 80 keluarga (94,2%) tergolong
dalam keluarga sejahtera tingkat I dan 5 keluarga (5,8%) tergolong keluarga
prasejahtera. Berdasarkan World Bank, terdapat 3 keluarga (3,6%) berada pada
kemiskinan ekstrem, 65 keluarga (76,4%) berada pada level menengah ke bawah,
dan 17 keluarga (20%) keluarga berada pada level menengah ke atas.

Kata kunci: Kesejahteraan Keluarga, Kontribusi Ekonomi, Peran Gender
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Kehidupan manusia erat kaitannya dengan aspek ekonomi, dan kebutuhan
ekonomi terkadang meningkat sesuai dengan tuntutan kehidupan manusia. Tidak
hanya laki-laki tetapi perempuan juga berperan dalam mencari natkah dalam
merespon kondisi perekonomian yang terus meningkat. Dalam kehidupan
berkeluarga, semua anggota keluarga bertanggung jawab untuk mengatur
kehidupan bersama. Perempuan juga memiliki kewajiban dan fungsi untuk
mendukung pendapatan keluarga, namun ada juga yang beranggapan bahwa peran
mereka dalam rumah tangga hanya untuk melahirkan, membesarkan anak,
melayani suami, dan melakukan pekerjaan rumah tangga.

Perempuan merupakan stakeholder penting dalam sistem agribisnis dunia.
Posisi perempuan dalam tenaga kerja pertanian global adalah sebesar 40% yang
tersebar dalam aspek-aspek penting yaitu mulai dari penanaman, budidaya, panen,
pemrosesan, logistik, dan penjualan. Terlepas dari peran perempuan dalam sistem
agribisnis, perempuan tetap menghadapi tantangan yang menghambat
produktivitas dan pertumbuhan, yang pada gilirannya melemahkan perekonomian,
bisnis (yang melibatkan perempuan), dan rantai makanan dunia. Beberapa
tantangan tersebut antara lain: terbatas atau tidak adanya akses ke lahan pertanian,
lebih sedikit kesempatan untuk pendidikan dan akses ke pelatihan pertanian dan
layanan penyuluhan dibandingkan dengan laki-laki, keterbatasan akses dan
pengetahuan tentang input pertanian dan peralatan mekanis, terbatas pada tidak
ada akses layanan keuangan, upah yang jauh lebih rendah untuk pekerjaan yang
sama dengan laki-laki, beban kerja yang lebih besar yang mencakup tanggung
jawab rumah tangga (misalnya membersihkan, memasak, dan merawat anak-anak,

orang tua, dan rumah) (International Finance Corporation (IFC), 2021).



Partisipasi perempuan dalam pertanian dan agroindustri dapat membantu
meningkatkan pendapatan rumah tangga, meningkatkan mata pencaharian desa,
dan memastikan ketahanan pangan. Namun, perempuan biasanya kurang mampu
terlibat dalam kegiatan produktif dibandingkan laki-laki karena perempuan harus
terlibat dalam kegiatan reproduktif . Pada sebagian besar masyarakat, perempuan
bertanggung jawab atas sebagian besar pekerjaan rumah tangga dan kegiatan
membesarkan anak dan juga terlibat dalam kegiatan sosial dan pemeliharaan
ternak (FAO, 2011). Peran perempuan (istri) dalam bidang pertanian masih
dianggap sebagai kaum subordinat. Contoh paling nyata adalah dalam pembagian
hasil kerja. Rata-rata laki-laki mendapat gaji/upah yang lebih besar daripada
perempuan. Kesejahteraan keluarga dianggap berasal hanya dari hasil upah suami
tanpa mengindahkan bahwa upah istri juga berperan penting dalam kesejahteraan
keluarga. Hal ini dikarenakan para istri dianggap memiliki keterbatasan dalam
menghasilkan uang untuk keluarga (Zehra, 2008).

Kenyataan tersebut merupakan bagian dari kesenjangan/ketimpangan gender.
Secara sederhana ketimpangan gender adalah dapat diartikan sebagai
istilah/ungkapan umum yang mengacu pada berbagai fenomena (Wirls, 1986).
Pertama, kesenjangan gender berkaitan dengan tingkat partisipasi massa, misalnya
berkaitan dengan partisipasi laki-laki dan perempuan dalam perindustrian (Poole
dan Ziegler, 1985). Kedua, kesenjangan gender berkaitan dengan pendapatan
ekonomi antara laki-laki dan perempuan. Kesenjangan dalam partisipasi dan
peluang ekonomi diukur dengan indikator di bidang partisipasi angkatan kerja,
pendapatan yang diperoleh dari perempuan ke laki-laki, partisipasi dalam posisi
teknis dan profesional (Black, 2016).

Dalam hal pembagian tugas rumah tangga berdasarkan peran gendernya,
perempuan memiliki tugas yang lebih aktif daripada laki-laki khususnya dalam
hal pengasuhan (Burns dan Homel, 1989). Namun pembagian ini tidak dapat
digeneralisasikan untuk semua tipe rumah tangga. Terdapat perbedaan pembagian
kerja antara istri tradisional (traditional women) dan istri non-tradisional atau
egaliter (nontraditional or egalitarian women), istri-istri yang egaliter umumnya

menuntut adanya pembagian tugas yang sama antara dirinya dengan suami. Hal



tersebut dikaitkan pada konsep/asas keadilan (perception of fairness) (Major
dalam Greenstain, 1996).

Sebagai sebuah konsep, pembagian kerja rumah tangga memiliki dua dimensi
yang berbeda secara analitis yaitu jumlah jam dan jenis tugas kerja yang diberikan
kepada setiap pasangan, tetapi definisi konseptual ini jarang tercermin dalam
penelitian empiris. Sebaliknya, pembagian kerja dalam sebuah rumah tangga
biasanya dioperasionalkan sebagai jam atau waktu yang dialokasikan oleh setiap
pasangan untuk pemeliharaan, pemeliharaan, dan perawatan baik untuk material
(rumah secara fisik, halaman, perabotan, dan lain-lain) maupun nonmaterial
(kesejahteraan anggota rumah tangga) (Blair dan Lichter, 1991). Studi dari
Thompson dan Walker menyimpulkan bahwa perempuan menghabiskan bagian
yang tidak proporsional dari total waktu kerja keluarga untuk pekerjaan rumah
tangga (Thompson dan Walker 1989 dalam Blair dan Lichter, 1991).

Pembagian kerja dalam rumah tangga yang tidak proporsional juga dapat
dilihat dari Teori Kuasa. Teori Kuasa menawarkan perspektif yang berbeda,
menunjukkan bahwa pengaruh perempuan dalam pengambilan keputusan
keluarga dibatasi oleh status rendah mereka dibandingkan dengan suami mereka.
Perempuan tidak memiliki kekuasaan untuk mengambil keputusan dalam hal
pengambilan keputusan tentang pembagian kerja dalam rumah tangga (Huber dan
Splitze, 1983).

Dalam bidang pekerjaan juga terdapat kesenjangan gender antara laki-laki dan
perempuan dalam hal pembagian kerja. Hal ini didasarkan pada pandangan
bahwa untuk meraih efektif dan maksimalnya hasil yang diperoleh maka perlu
dilakukan pembagian pekerjaan antara laki-laki dan perempuan. Misalkan dalam
pertanian, perempuan tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan atau
kebijakan dikarenakan anggapan bahwa perempuan dianggap kurang berwawasan
dan kemampuan (Hutajulu, 2015). Hal ini juga berimbas kepada sistem
pembagian upah yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan.

Menurut Lasswell dan Lasswell (1987) sumbangan ekonomi istri (perempuan)
mengeskalasi keuangan keluarga, kepemilikan barang luks (mewah), standar
hidup (standard of living) yang tinggi yang meningkatkan rasa aman dan
berdampak pada meningkatnya status keluarga. Wiryono (1994) menjelaskan



bahwa partisipasi istri dalam mencari pendapatan keluarga (nafkah) membawa
dampak positif pada meningkatnya struktur sosial dalam keluarga.

Partisipasi istri dalam keluarga baik untuk aktivitas rumah tangga maupun
aktivitas ekonomi memiliki peran yang besar untuk membantu pendapatan rumah
tangga. Pendapatan tambahan dari kegiatan istri di produktif diharapkan dapat
membantu menanggulangi masalah ekonomi keluarga. Peran istri dalam rumah
tangga ( domestik) untuk mengelola sumberdaya keluarga yang dimilikinya
diharapkan dapat melahirkan kesejahteraan dalam keluarga (Puspitawati et al.,
2019).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2009
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga pasal 1 ayat
11 sebagai berikut

Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang

memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan

fisik-materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan

keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan

kebahagiaan lahir dan batin.

Konsep kata “kesejahteraan” telah mengalami banyak sekali perdebatan
dalam hal maknanya. Konsep kesejahteraan para filosof tentu berbeda dengan
konsep kesejahteraan menurut para sosiolog maupun ekonom. Dampak dari
perbedaan tersebut menjadikan kesejahteraan terbagi ke dalam beberapa definisi
yang populer sesuai background keilmuan seseorang yang membuat definisi,
misalnya household welfare atau family welfare (kesejahteraan rumahtangga atau
kesejahteraan keluarga), social welfare (kesejahteraan sosial), economic welfare
(kesejahteraan ekonomi), dan dalam pandangan politik terdapat istilah the welfare
state (negara kesejahteraan) (Sen, 2017; Barr, 2020; Reinsdorf, 2020; Lekobane
dan Seleka, 2017; Tian dan Klasen, 2018).

Pada umumnya, penelitian kesejahteraan di Indonesia membagi kesejahteraan
kedalam dua tipe sejahtera yaitu kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan objektif.
Untuk mengukur kesejahteraan objektif terdapat ukuran yang sering digunakan
yaitu ukuran Bank Dunia (World Bank), Badan Pusat Statistik (BPS), Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), indikator Sajogyo,

dan lain-lain.



Penelitian dari Husuna et al. (2020) menjelaskan bahwa peran gender yang
dibagi secara rata antara laki-laki dan perempuan serta diperbolehkannya istri
untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan untuk urusan rumah tangga dapat
meningkatkan kesejahteraan di rumah tangga. Peran perempuan yang bekerja
menghasilkan dampak yang positif bagi perekonomian keluarga. Senada dengan
penelitian tersebut, Lalopua et al. (2019) menerangkan dalam hasil penelitiannya
bahwa perempuan yang bekerja di agroindustri yang mengolah buah pala menjadi
jus rata-rata mendistribusikan waktunya sekitar 18 jam dalam sehari untuk
mengurus rumah tangga dan kemudian bersama dengan suami mengerj usahatani
dimana secara khusus 3,5 jam digunakan untuk membuat jus buah pala dengan
kontribusi sekitar 6,6% terhadap pendapatan rumah tangga.

Agroindustri dapat diartikan sebagai bisnis dalam sektor pertanian atau bagian
ekonomi yang berkaitan dengan pertanian (Cambridge University Press, n.d.).
Priyarsono dan Backe (2007) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa industri
pengolahan hasil pertanian (agroindustri) merupakan salah satu bidang atau sektor
yang mendukung pertumbuhan ekonomi negara yang tinggi, khususnya industri
pertanian atau agroindustri yang berada pada skala kecil dan menengah. Industri
pertanian juga dikatakan sebagai sektor utama (leading sector) pembangunan
ekonomi Indonesia.

Provinsi Lampung memiliki industri-industri pengolahan hasil pertanian yang
cukup banyak. Mulai dari sektor rumah tangga atau home industry hingga sekala
besar seperti pabrik-pabrik pengolahan industri hasil pertanian dengan produksi
skala besar (mass production) untuk kebutuhan provinsi, dalam negeri, atau
bahkan sampai ekspor ke luar negeri. Contohnya mulai dari industri-industri
pengolahan kedelai menjadi tempe (home industry) hingga perusahaan tebu yang
diolah menjadi gula maupun kembang gula seperti Sugar Group Companies.

Hal tersebut tercermin dari PDRB Provinsi Lampung tahun 2020 berdasarkan
lapangan usaha dengan industri pengolahan yang menyumbang sebesar
Rp68.831.828,81 dari total PDRB berdasarkan lapangan usaha yaitu
Rp354.631.688,11 atau menyumbang sekitar 19,4 persen dari total PDRB

Provinsi Lampung tahun 2020 berdasarkan lapangan usaha. Industri pengolahan



berada di urutan ke tiga penyumbang PDRB Provinsi Lampung tahun 2020 (BPS
Provinsi Lampung, 2021).

Tentunya industri-industri pengolah hasil pertanian (agroindustri) tak bisa
terlepas dari peran para pekerjanya. Pada Agustus 2021, penduduk bekerja paling
banyak berstatus buruh/karyawan/pegawai sebesar 26,15 persen (BPS Provinsi
Lampung, 2021). Jenis pekerjaan utama pada Sakernas Agustus 2020 menurut
jenis kelamin menunjukkan bahwa persentase tertinggi penduduk laki-laki dan
perempuan bekerja pada jenis pekerjaan tenaga usaha pertanian, kehutanan, dan
perikanan dengan nilai persentase masing-masing sebesar 47,83 persen untuk laki-
laki dan 36,77 persen untuk perempuan (BPS Provinsi Lampung, 2020).

Kabupaten Lampung Tengah merupakan kabupaten dengan industri
pengolahan yang menjadi penyumbang utama (urutan ke dua setelah sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan) PDRB kabupaten menurut lapangan usaha
tahun 2020 yaitu sebesar 22,54 (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2021).
Sekalipun tidak ada data yang spesifikasi terkait peran agroindustri terhadap
PDRB dikarenakan data yang dipakai oleh BPS merupakan data akumulatif dari
sektor industri pengolahan.

Kecamatan Seputih Mataram merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Lampung Tengah dengan keberadaan subsektor agroindustri yang
cukup banyak, namun umumnya didominasi oleh agroindustri skala kecil
menengah dan UMKM pengolah hasil pertanian. Contohnya antara lain adalah
pabrik pengolah padi menjadi beras (pabrik penggilingan), industri tahu, industri
tempe, industri camilan marning . Untuk skala yang lebih besar yaitu mass
production di Kecamatan Seputih Mataram belum ada. Namun terdapat
masyarakat yang bekerja di agroindustri yang bergerak di produksi massal semisal
Great Giant Food karena letak agroindustri yang sangat dekat dengan Kecamatan
Seputih Mataram.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memutuskan untuk meneliti
hubungan peran gender dan kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis
dengan kesejahteraan keluarga di Kecamatan Seputih Mataram. Pemilihan lokasi

penelitian berada di Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung Tengah,



dikarenakan kecamatan tersebut adalah salah satu kecamatan yang berada dekat

dengan pabrik-pabrik yang bergerak di agribisnis.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Bagaimana pembagian peran gender dalam keluarga pekerja agribisnis di
Kecamatan Seputih Mataram?

2) Bagaimana kontribusi perempuan pekerja agribisnis dengan pendapatan
keluarga di Kecamatan Seputih Mataram?

3) Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis di
Kecamatan Seputih Mataram?

4) Adakah hubungan antara peran gender dengan kesejahteraan keluarga
pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram?

5) Adakah hubungan antara kontribusi ekonomi perempuan dengan
kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram?

6) Adakah hubungan antara peran gender dengan kontribusi ekonomi

perempuan pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut

1) Menganalisis peran gender dalam keluarga pekerja agribisnis di
Kecamatan Seputih Mataram.

2) Menganalisis kontribusi perempuan pekerja agribisnis dengan pendapatan
keluarga di Kecamatan Seputih Mataram.

3) Menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis di
Kecamatan Seputih Mataram.

4) Menganalisis hubungan antara peran gender dengan kesejahteraan

keluarga pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram.



5) Menganalisis hubungan antara kontribusi ekonomi perempuan dengan
kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram.
6) Menganalisis hubungan antara peran gender dengan kontribusi ekonomi

perempuan pekerja agribisnis di Kecamatan Seputih Mataram.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

1) Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat menjadi patokan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya khususnya dalam bidang ilmu gender,
kesejahteraan keluarga, dan lebih luas lagi dalam pemberdayaan
masyarakat.

2) Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi bahan dalam perumusan
kebijakan terkait dengan peningkatan kesejahteraan keluarga khusunya

keluarga pekerja agribisnis.



I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1. Peran Gender

Bruce dan Yearley (2006) dalam kamus sosiologinya mendefinisikan peran
sebagai penggambaran sebuah budaya yang mengatur sebuah tindakan sosial.
Konsep peran mengasumsikan bahwa ketika orang menempati posisi sosial
tertentu maka perilaku mereka ditentukan oleh apa yang diharapkan dari posisi
itu daripada oleh karakteristik individu mereka sendiri. Maknanya peran adalah
kumpulan atribut yang didefinisikan secara sosial dan harapan yang terkait dengan
posisi sosial. Peran secara sosiologis adalah penting karena menunjukkan
bagaimana aktivitas individu dipengaruhi secara sosial dan dengan demikian
mengikuti pola yang telah teratur (Abercombie ef al., 2006).

Pembahasan mengenai gender dapat dilihat dari beberapa sudut pandang.
Sudut pandang pertama adalah gender menurut beberapa terminologi. Menurut
terminologi kebahasaan, gender sering dikaitkan bahkan disama artikan dengan
jenis kelamin (sex) padahal antara gender dan jenis kelamin memiliki perbedaan
yang cukup signifikan. Terminologi biologi menjelaskan bahwa gender berbeda
dengan jenis kelamin. Terminologi psikologis memaknai gender adalah aspek
sosial, budaya, dan perilaku yang terkait dengan menjadi perempuan atau laki-laki
(Salem Press, 2011). Hal tersebut mewakili karakteristik yang diambil oleh laki-
laki dan perempuan ketika mereka menghadapi kehidupan sosial dan budaya
melalui proses sosialisasi. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak mendefinisikan gender sebagai sebuah hubungan sosial.
Makna hubungan sosial tersebut adalah hubungan antara laki-laki dan perempuan,
anak laki-laki dan anak perempuan, serta konstruksi dari hubungan sosial ini

(Kemenpppa, n.d.).
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Perspektif sosiologi membagi gender menjadi tiga skala yaitu skala kecil,
skala menengah dan skala besar. Pada skala yang paling kecil (micro sociology)
menjelaskan bahwa gender berhubungan dengan kelompok-kelompok kecil dan
interaksi gender (gender interaction) yang sedang berlangsung. Misalnya
interaksi antar pasangan dalam sebuah keluarga. Pada skala menengah (mezzo
sociology) membahas gender yang dikaitkan pada norma budaya yang dapat
mengatur interaksi sosial secara meluas. Pada skala besar (macro sociology)
membicarakan gender pada cakupan yang lebih luas misalnya pekerjaan,
pendidikan, dan tren politik yang dibedakan menurut jenis kelamin (Lindsey,
2016).

Bruce dan Yearley (2006) dalam Kamus Sosiologinya mendefinisikan peran
gender sebagai ekspektasi sosial yang dilekatkan masyarakat pada gender dan
ekspresinya, misalnya dalam ucapan, sikap, dan pakaian. Peran gender secara
ekstrem terbagi dan membentuk kategorisasi utama dalam kehidupan sosial.

Pada akhirnya sikap masyarakat mempengaruhi peran gender. Para peneliti
menyebutnya sebagai Gender-Roles Attitude (sikap peran gender). Sikap peran
gender adalah keyakinan yang dipegang seseorang tentang perilaku yang sesuai
untuk laki-laki dan perempuan, termasuk pandangan tentang peran yang tepat
dalam rumah tangga, tempat kerja, dan lingkungan sosial yang lebih luas (King
dan King, 1993). Sikap peran gender mengacu pada pandangan yang dipegang
oleh individu mengenai peran yang harus dimainkan laki-laki dan perempuan
dalam masyarakat. Ketika individu setuju bahwa pembagian kerja antara laki-laki
dan perempuan yaitu dengan laki-laki sebagai pencari nafkah dan perempuan
sebagai ibu rumah tangga maka mereka dianggap memiliki sikap peran gender
tradisional. Ini tidak tergantung pada perilaku mereka sendiri. Ketika mereka
tidak setuju dengan pembagian kerja seperti itu dan sebaliknya menginginkan
pembagian kerja yang lebih setara, mereka dianggap memiliki sikap peran gender
yang egaliter atau modern (Horst, 2014).

Moser (1993) mengelompokkan peran gender kedalam 3 bagian, yaitu:

a. Peran Reproduksi (Reproductive Roles). Peran-peran ini meliputi mengasuh

anak dan merawat serta tugas-tugas rumah tangga yang mendukung
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kesejahteraan rumah tangga, seperti memasak, membersihkan, mengambil air,
mencuci, dan merawat anggota yang sakit dan lanjut usia.

b. Peran Produktif (Productive Roles). Peran tersebut berkaitan dengan kegiatan
yang menghasilkan barang dan jasa untuk konsumsi atau perdagangan. Baik
pria maupun wanita dapat terlibat dalam kegiatan ini.

c. Peran Komunitas (Community Roles). Peran tersebut melibatkan kerja
masyarakat, seperti berpartisipasi dalam kelompok/organisasi dan
mengikuti/mengad kegiatan sosial. Kegiatan ini seringkali bersifat sukarela.
Pria cenderung berpartisipasi lebih sering dalam urusan politik masyarakat
(misalnya, menjabat sebagai aparatur Kampung), sedangkan perempuan
menyumbangkan waktu mereka untuk kebaikan sosial (misalnya, kegiatan-
kegiatan pelatihan ibu-ibu PKK).

Peran produktif (Productive Roles) umumnya disebut dengan peran domestik.

Sedangkan peran komunitas (Community Roles) umumnya disebut dengan peran

publik/sosial. Dalam penelitian ini digunakan peran domestik dan peran

publik/sosial untuk meneliti peran gender.

2.2. Kontribusi Ekonomi Perempuan

Kontribusi berasal dari bahasa inggris contribute yang memiliki arti
memberikan sesuatu (khususnya memberikan uang atau barang) atau dapat
bermakna menolong seseorang atau sesuatu. Kontribusi juga berakar dari kata
contribution dalam Bahasa Inggris yang memiliki makna hampir sama dengan
contribute namun dalam konteks yang lebih spesifik yaitu a) sejumlah uang yang
diberikan kepada seseorang atau organisasi untuk membantu membayar sesuatu, b)
tind atau layanan yang membantu menyebabkan atau meningkatkan sesuatu
(Hornby et al., 2005). Sama halnya dengan bahasa inggris, kata kontribusi dalam
perspektif Bahasa Indonesia memiliki arti uang iuran dan sumbangan (KBBI,
2008).

Kata ekonomi dalam Bahasa Indonesia memiliki makna pemanfaatan uang,
tenaga, waktu, dan lain sebagainya yang berharga (KBBI, 2008). Berdasarkan

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi ekonomi perempuan
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adalah sumbangsih perempuan (istri) berupa uang yang diberikan atau
dikeluarkan untuk pendapatan keluarga agar dimanfaatkan supaya tercapainya
tujuan-tujuan tertentu (dalam hal ini terkait dengan tercapainya tujuan
kesejahteraan dalam keluarga).

Azzochrah ef al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keluarga
yang berkarier ganda termasuk golongan keluarga yang sejahtera (berdasarkan
pengukuran BPS) dan pendapatan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
keluarga. Penelitian Lestari dan Mulyani (2019) menghasilkan bahwa istri yang
bekerja sebagai buruh dan bekerja rata-rata 8,5 jam/hari memiliki kontribusi yang

tinggi terhadap pendapatan keluarga.

2.3. Pendapatan

Pendapatan dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai penghasilan dari usaha
atau bekerja (KBBI, 2008) sedangkan dalam bahasa Inggris income (pendapatan)
diartikan sebagai uang yang dihasilkan seseorang/wilayah/negara dari bekerja,
investasi, bisnis, dan lain-lain (Hornby ef al., 2005).

Pendapatan rumah tangga umumnya didefinisikan sebagai pendapatan kotor
gabungan dari semua anggota rumah tangga di atas usia tertentu (Scott, 2021).
Muffels (2014) mendefinisikan pendapatan keluarga atau rumah tangga adalah
pendapatan yang dibagikan oleh orang-orang yang tinggal dalam rumah tangga
yang sama. Dalam ilmu ekonomi, rumah tangga adalah unit di mana sumber daya
ekonomi dibagi dan sampai batas tertentu konsumsi bersama terjadi.

Pendapatan rumah tangga mencakup pendapatan tunai kotor semua orang
berusia 15 tahun atau lebih yang menempati unit rumah yang sama, terlepas dari
bagaimana hubungan mereka. Pendapatan keluarga hanya mempertimbangkan
rumah tangga yang ditempati oleh dua orang atau lebih yang terkait dengan
kelahiran, perkawinan, atau adopsi (Scott, 2021).

Wagmiller et al (2020) membuat ukuran total pendapatan keluarga yang
bersumber dari lima sumber pendapatan, yaitu: (1) pendapatan yang dihasilkan
(dari upah dan gaji, pendapatan bisnis, dan pendapatan pertanian), (2) pendapatan

investasi, (3) pendapatan kesejahteraan tunai (welfare income) (jika di Indonesia
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mungkin dapat disetar dengan Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kartu Prakerja,
Program Keluarga Harapan, dan lain-lain), (4) in kind benefit, dan (5) pendapatan
dari semua sumber lain (misalnya dana tunjangan anak, kompensasi pekerja, dan
semua sumber pendapatan lainnya).

Dari pendapatan keluarga dapat dilihat sebuah keluarga dikatakan miskin atau
tidak. Pengategorian tingkat kemiskinan dapat dihitung salah satunya berdasarkan
teori dari World Bank (2022) dengan membagi antara total pendapatan keluarga
dengan jumlah anggota keluarga untuk menghasilkan pendapatan perkapita
keluarga. Pendapatan per kapita tersebut kemudian dikonversikan dengan dolar
Amerika Serikat (USD), apabila berada pada <$2,15/kapita/hari maka
dikategorikan miskin ekstrem, apabila berada pada <$3,65/kapita/hari maka
dikategorikan keluarga menengah ke bawah, dan apabila berada pada
<$6,85/kapita/hari maka dikategorikan menengah ke atas.

Penelitian ini menggunakan ukuran Wagmiller ef al. (2020) sebagai landasan
dalam mengukur pendapatan keluarga, namun karena menyesuaikan dengan
kondisi lokasi penelitian maka ke lima sumber tersebut tidak digunakan semuanya.
Selanjutnya, hasil pendapatan total keluarga dapat dihitung berdasarkan teori dari
World Bank (2022) untuk melihat tingkat kemiskinan keluarga.

2.4. Agribisnis dan Agroindustri

Agribisnis dalam arti sempit dapat didefinisikan sebagai aktivitas usaha yang
terdiri dari salah satu atau bahkan keseluruhan subsistem pengadaan faktor
produksi (berkaitan dengan perencanaan, pengelolaan, dan sumberdaya),
pendayagunaan tanaman dan/atau ternak (disebut juga usahatani/proses produksi
seperti pemilihan lokasi,teknologi, komoditas, dan pola usahatani), agroindustri
(tahap pengolahan seperti pengupasan, pembersihan, penggilingan), pemasaran
(pendistribusian hasil usahatani baik pasar domestik maupun ekspor), prasarana,
dan pembinaan/penunjang kegiatan (seperti penyuluhan agribisnis,
perbankan/perkreditan, pihak swasta/pemerintah). Subsistem tersebut saling
berkaitan/ketergantungan satu dengan yang lainnya. Suatu aktivitas/kegiatan

dalam suatu sistem akan terlaksana dengan lancar apabila kegiatan subsistem yang
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lain membantu atau menunjang aktivitas/kegiatan tersebut (Karmini, 2020;
Hermawan, 2008).

Agroindustri adalah usaha, kegiatan dan institusi yang bergerak di pertanian.
Agroindustri juga didefinisikan sebagai bagian dari manufaktur yang mengolah
bahan mentah yang berasal dari pertanian, perikanan, dan kehutanan.
Agroindustri mencakup industri makanan, minuman, tekstil dan pakaian jadi,
produk kayu dan furnitur, dan lain-lain. Pada gilirannya, agroindustri merupakan
bagian dari konsep agribisnis yang lebih luas yang mencakup pemasok input ke
pertanian, perikanan dan kehutanan dan distributor oufput pangan dan nonpangan
dari agroindustri (Silva et al., 2009).

Indonesia memiliki subsektor agroindustri unggulan diantaranya adalah
industri makanan, minuman, dan obat tradisional (Yasa dan Monika, 2021).
Provinsi Lampung dengan agroindustrinya, berpotensi untuk menjadi penyangga
pangan nasional, hal ini diungkapkan oleh Menteri Koperasi dan UKM
(Kemenkop UKM) Teten Masduki dalam surat kabar online, Kompas.com (2021),
yang mengat bahwa

“Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah memerintahkan para menteri
untuk memperkuat sektor pangan. Lampung merupakan salah satu
provinsi yang potensial untuk dijadikan lumbung pangan nasional”

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi dengan terdapatnya
industri-industri pengolahan hasil pertanian yang cukup banyak. Mulai dari
sektor rumah tangga atau home industry hingga skala besar seperti pabrik-pabrik
pengolahan industri hasil pertanian dengan produksi skala besar (mass production)
untuk kebutuhan provinsi, dalam negeri, atau bahkan sampai ekspor ke luar negeri.
Contohnya mulai dari industri-industri pengolahan kedelai menjadi tempe (home
industry) hingga perusahaan tebu yang diolah menjadi gula maupun kembang gula

seperti Sugar Group Companies.

2.5. Keluarga (family)

Keluarga dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai ibu ayah dengan anak-

anaknya; seisi rumah; anak bini (KBBI, 2008). Keluarga dalam bahasa Inggris
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disebut family (sebagai kata benda) yang bermakna 1) kelompok yang terdiri dari

satu atau dua orang tua dan anak-anaknya; 2) kelompok yang terdiri dari satu atau

dua orang tua, anak-anak mereka dan kerabat dekat; 3) semua orang yang
berhubungan satu sama lain, termasuk mereka yang sekarang sudah meninggal

(Hornby et al., 2005).

Bruce dan Yearley (2006) dalam kamus sosiologinya menjelaskan secara
sederhana berkaitan dengan pengertian keluarga yaitu sekelompok orang dalam
rumah yang terkait/terikat satu sama lain oleh darah, ikatan hukum dan hubungan
seksual, di mana orang dewasa bertanggung jawab atas perawatan dan
membesarkan anak-anak mereka (secara alami atau adopsi).

Scott dan Marshal (2014) dalam Kamus Sosiologi membagi keluarga menjadi
beberapa jenis, yaitu:

1) Keluarga Konjugal (conjugal family atau keluarga batih) yaitu keluarga inti
berupa suami, istri, dan anak-anak. Abercrombie et al. (2006) menjelaskan
bahwa istilah ini mengacu pada hubungan antara pasangan perkawinan (diikat
oleh hubungan perkawinan) atau antara pria dan wanita yang hidup bersama.

2) Keluarga Besar (extended family) yaitu istilah yang mengacu pada sistem
keluarga di mana beberapa generasi (umumnya mencakup tiga generasi atau
lebih) hidup dalam satu rumah tangga.

3) Keluarga Inti (nuclear family) yaitu istilah yang digunakan untuk merujuk
pada unit yang terdiri dari pasangan dan anak-anak tanggungan mereka.
Catatan awal tentang keluarga inti adalah menekankan keharusan hubungan
biologis (hubungan sedarah). Namun para sosiolog menekankan bahwa
biologi tidak cukup untuk memahami bentuk keluarga inti dan bersikeras
bahwa perlu juga untuk memeriksa bagaimana keluarga inti dibentuk oleh
proses ideologis, politik, dan ekonomi (tidak hanya hubungan biologis
semata).

Hill (1971) mengasumsikan bahwa sistem dalam keluarga dicirikan oleh
beberapa sifat, yaitu:

1) Tugas yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga dan

lingkungan tempat keluarga berinteraksi.
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2) Saling ketergantungan antar bagian-bagian komponen keluarga, yaitu
anggota-anggotanya.

3) Keseimbangan dan kecenderungan yang adaptif/luwes untuk memastikan
kelangsungan sistem dalam keluarga.

Minguez (2013) menjelaskan bahwa sebuah keluarga memiliki beberapa
tugas-tugas pokok, yaitu:

1) Pemeliharaan fisik dan perawatan anggota keluarga;

2) Penambahan anggota baru melalui prokreasi (hubungan intim) atau adopsi
dan pelepasan mereka ketika mereka dewasa (misalnya ketika sudah
menikah);

3) Sosialisasi kepada anak;

4) Mengontrol anggota keluarga untuk memastikan pemeliharaan ketertiban di
dalam keluarga dan kelompok-kelompok di luarnya;

5) Pemeliharaan moral dan motivasi keluarga untuk memastikan pelaksanaan
tugas-tugas yang penting bagi keluarga, antara keluarga dan lingkungan
eksternalnya;

6) Produksi dan konsumsi barang dan jasa yang dibutuhkan untuk mendukung
dan memelihara keluarga sebagai satu kesatuan.

Setelah mendefinisikan keluarga maka pembahasan selanjutnya adalah
definisi rumah tangga. Rumah tangga dalam bahasa Indonesia adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan urusan kehidupan dalam rumah (KBBI, 2008).
Rumah tangga dalam bahasa Inggris disebut sebagai household yang bermakna
semua orang yang hidup bersama dalam satu atap atau satu rumah yang sama
(Hornby et al., 2005). Scott dan Marshal (2014) mendefinisikan rumah tangga
(household) sebagai sekelompok orang yang berbagi rumah atau tempat tinggal,
mengumpulkan kemudian saling berbagi pendapatan, dan dibuktikan oleh fakta
bahwa mereka secara teratur m bersama (istilahnya common cooking-pot, berbagi
panci masak yang sama atau m dalam satu dapur yang sama). Sebagian besar
rumah tangga terdiri dari satu orang yang tinggal sendiri, keluarga batih (conjugal
family), keluarga besar (extended family), atau sekelompok orang yang tidak

memiliki hubungan (misalnya pembantu, pengasuh anak, tukang kebun, sopir, dan
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lain-lain). Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa konsep
rumah tangga lebih luas cakupannya daripada konsep keluarga.

Fungsionalis (pengagum teori struktural-fungsional) melihat keluarga sebagai
institusi yang sangat penting karena sebagai pondasi dasar (basic building block)
masyarakat yang melakukan fungsi penting untuk mensosialisasikan kepada kaum
muda (sebagai penerus masyarakat) dan memenuhi kebutuhan emosional para
anggotanya. Keluarga yang stabil dapat menopang tatanan sosial dan stabilitas
ekonomi (Thompson, 2014). Para fungsionalis juga mengidentifikasi sejumlah
fungsi yang biasanya dilakukan oleh keluarga seperti fungsi reproduksi, sosialisasi,
perawatan, perlindungan, dan pengaturan perilaku seksual melalui norma
legitimasi. Bagi fungsionalis, keluarga mencipt anggota masyarakat yang
terintegrasi dengan baik dan menanamkan budaya ke dalam anggota masyarakat
yang baru. Keluarga bertanggung jawab untuk “penggantian sosial” (socia/
replacement) dengan mereproduksi anggota baru untuk menggantikan anggotanya
yang lama (Lumen, 2022).

Menurut ahli teori konflik, keluarga bekerja untuk melanjutkan
ketidaksetaraan sosial dalam masyarakat dengan mempertahankan dan
memperkuat status quo. Karena warisan, pendidikan, dan modal sosial
ditransmisikan melalui struktur keluarga maka keluarga kaya dapat
mempertahankan posisi sosial istimewa mereka untuk anggotanya, sementara
individu dari keluarga miskin ditolak statusnya. Para ahli teori konflik juga
melihat keluarga sebagai tatanan sosial yang lebih menguntungkan pihak laki-laki
daripada pihak perempuan dan memungkinkan bagi pihak laki-laki untuk
mempertahankan posisi kekuasaan. Bentuk keluarga tradisional di sebagian besar
budaya adalah patriarki, yang berkontribusi pada ketidaksetaraan antara jenis
kelamin. Laki-laki cenderung memiliki lebih banyak kekuatan dan perempuan
cenderung memiliki lebih sedikit kekuatan. Peran dan tanggung jawab tradisional
laki-laki lebih dihargai daripada peran tradisional yang dilakukan oleh istri
mereka (yaitu, mengurus rumah, mengasuh anak). Keluarga tradisional juga
merupakan sebuah struktur yang tidak adil bagi perempuan dan anak-anak

(Lumen, 2022).
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Feminis (pendukung teori feminisme) memandang keluarga sebagai institusi
sejarah yang memelihara dan melanggengkan ketidaksetaraan seksual.
Feminisme adalah istilah luas yang merupakan hasil dari beberapa ger sosial
historis yang berusaha untuk mendapatkan hak ekonomi, politik, dan sosial yang
setara bagi perempuan. Feminisme gelombang pertama berfokus terutama pada
kesetaraan hukum, seperti pemungutan suara, pendidikan, pekerjaan, undang-
undang perkawinan, dan nasib perempuan kelas menengah yang cerdas, kulit
putih. Feminisme gelombang kedua melangkah lebih jauh dengan mencari
kesetaraan dalam keluarga, pekerjaan, hak-hak reproduksi, dan seksualitas.
Meskipun meluas secara global, gerakan ini tidaklah bersatu dalam satu persepsi
yang sama dan justru beberapa bentuk feminisme yang berbeda mulai muncul
seperti feminisme radikal, feminisme liberal, dan feminisme sosial (Lumen, 2022).

Penelitian ini menggunakan konsep keluarga secara spesifik dikarenakan di
lokasi penelitian yang bercorak perkampungan, hubungan antar individu dalam
satu rumah umumnya adalah anggota yang saling terikat hukum perkawinan dan

hubungan darah.

2.6. Kesejahteraan Keluarga (family welfare)

Akar kata kesejahteraan adalah sejahtera yang memiliki makna aman sentosa,
makmur, dan selamat (terhindar dari gangguan). Kesejahteraan memiliki arti hal
atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, dan ketentraman (KBBI, 2008).
Kata 'kesejahteraan’ dalam kamus Oxford adalah welfare dan bersinonim dengan
well-being yang memiliki makna general health, happiness, and savety of person
(kesehatan umum, kebahagiaan, dan keselamatan orang), dan bisa juga diartikan
sesuatu yang dianggap 'baik' bagi orang-orang (Hornby, 2005). Welfare atau well-
being jika dimaknai dalam artian yang lebih sempit dapat diartikan sebagai
penyediaan layanan sosial (terutama perawatan kesehatan, perumahan, jaminan
sosial, pendidikan dan pekerjaan sosial) (Spicker, 1988). Kesejahteraan adalah
positive outcome yang berarti bagi masyarakat, karena memberitahu kita bahwa

orang-orang merasakan bahwa hidup mereka berjalan dengan baik. Kondisi hidup
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yang baik (misalnya perumahan, pekerjaan) adalah dasar untuk kesejahteraan
(CDC, 2018).

Kesejahteraan adalah konsep umum untuk antropologi, ekonomi, psikologi,
sosiologi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Kesejahteraan sering dikaitkan dengan
status keuangan padahal cakupan kesejahteraan lebih luas daripada kesejahteraan
ekonomi atau materi saja (Smith dan Clay, 2010). Konsep kesejahteraan
menunjukkan evaluasi situasi seseorang atau lebih tepatnya evaluasi yang
difokuskan pada kualitas “keadaan” orang tersebut (Gasper, 2005). Welfare dan
Well-being (keduanya diartikan kesejahteraan dalam bahasa Indonesia) berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Kesejahteraan memiliki aspek
normatif yang kuat dan ada konflik perbedaan pendapat yang signifikan tentang
apa yang dianggap sebagai kebutuhan dasar manusia dan tentang bagaimana
memenuhi kebutuhan manusia. Pemahaman tentang apa yang dianggap sebagai
“kesejahteraan” secara bertahap diperluas dan konsep-konsep kesejahteraan
berkembang menjadi konsep yang multidimensi, dinamis, dan kontekstual. Oleh
karena itu, prinsip kesejahteraan berbeda-beda di dalam dan di antara negara-
negara yang berbeda.

Undang-undang Republik Indonesia No 6 tahun 1974 menyatakan bahwa
kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial materiil
(jasmaniah) maupun spiritual (rohaniah) yang terdiri atas rasa keselamatan,
kesusilaan, dan ketenteraman lahir batin (Pemerintah Indonesia, 1974). Menurut
Undang Undang No 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera (Pemerintah Indonesia, 1992), mendefinisikan
bahwa:

“Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual

dan materiil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota

dan antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.”

Suharto (2006) yang mengutip pendapat Spicker; Midgley; Tracy dan
Livermore; Thompson memaknai pengertian kesejahteraan ke dalam

empat poin utama yaitu 1) sebagai situasi kondisi sejahtera. Pengertian ini

biasanya menunjuk pada terminologi kesejahteraan sosial sebagai kondisi
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tersalurkannya kebutuhan material dan non-material. Situasi sejahtera
terjadi manakala kehidupan manusia tentram dan makmur karena
kebutuhan dasar asupan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, dan
pendapatan dapat terwujudkan; 2) sebagai pelayanan sosial, berupa
jaminan sosial, pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan
pelayanan sosial personal; 3) sebagai tunjangan sosial,yang khususnya
diberikan kepada orang kurang mampu. Karena sebagian besar penerima
welfare adalah orang-orang fakir, disabilitas, dan pengangguran, situasi ini
kemudian menimbulkan persepsi negatif pada makna kesejahteraan,
seperti kemiskinan, yang sebenarnya lebih tepat disebut social illfare
daripada social welfare; 4) sebagai proses yang terencana yang dilakukan
oleh perorangan, lembaga sosial, masyarakat maupun pemerintah untuk
meningkatkan mutu kehidupan (makna pertama) melalui pemberian
pelayanan sosial (makna ke dua) dan tunjangan sosial (makna ke tiga).

Rumusan multiperspektif wajib digunakan untuk mengartikan
kesejahteraan. Perspektif-perspektif tersebut meliputi tolak ukur material
(pendapatan, konsumsi dan kekayaan, kesehatan, pendidikan, aktivitas
individu, suara politik dan tata pemerintahan, hubungan sosial, lingkungan
hidup) baik yang bersifat ekonomi maupun fisik. Semua perspektif ini
menunjukkan kadar hidup masyarakat dan untuk menakarnya diperlukan
data obyektif dan subjektif (Stiglitz ef al., 2011). Pendekatan objektif
menitikberatkan pada keadaan faktual kualitas hidup yang dimiliki oleh
perorangan, keluarga, masyarakat, atau negara, sedangkan pendekatan
subjektif berpangkal dari persepsi atau yang dirasa oleh seseorang atas
kualitas kehidupannya (Fatchiya et al., 2019).

Umumnya, kesejahteraan material diukur dengan besaran tingkat
pendapatan (Sunarti, 2006), sekalipun pendapat ini banyak di debat oleh
peneliti yang lebih mengutam mengukur konsumsi terhadap kesejahteraan
daripada ukuran pendapatan terhadap kesejahteraan (Morrati dan Natali,
2012). Logikanya adalah sebuah keluarga di hitung sejahtera dari apa
yang mereka keluarkan untuk konsumsinya. Keluarga petani

dikategorikan sejahtera jika mampu mengeluarkan biaya untuk konsumsi
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pertanian seperti membeli pupuk dan obat-obatan yang berkualitas,
menyewa alat sedot air ketika kemarau, dan lain-lain yang pada akhirnya
meningkatkan pendapatan usaha tani mereka. Maka ukuran konsumsi
lebih utama dari ukuran pendapatan dalam menentukan kesejahteraan
keluarga. Sawidak (1985) menjelaskan bahwa kesejahteraan merupakan
sejumlah kepuasan yang didapat seseorang dari mengonsumsi hasil
income yang diperoleh.

Kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan objektif adalah dua alat
ukur yang sering digunakan dalam mengukur kesejahteraan (Sunarti,
2006). Negara atau provinsi memiliki standar untuk mengukur dengan
menggunakan pendekatan objektif, sedangkan pendekatan subjektif diukur
berdasarkan pertimbangan individu. Persepsi tentang kesejahteraan
subjektif berbeda-beda karena dipengaruhi oleh wilayah regional,
geografi, dan nilai sosial budaya yang melekat pada masyarakat (Raharto
dan Romdiati, 2000).

Penelitian ini menggunakan kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan

objektif untuk melihat kesejahteraan keluarga.

a. Kesejahteraan Subjektif (Subjective Well-being)

Kesejahteraan subjektif (disebut juga kebahagiaan) telah didefinisikan oleh
Veenhoven (2013) sebagai sejauh mana seorang individu menilai kualitas
keseluruhan hidupnya secara positif. Kesejahteraan subjektif menyangkut
penilaian yang dilaporkan sendiri oleh orang-orang tentang kesejahteraan mereka
sendiri. Pertanyaan survei semacam ini bertujuan untuk menangkap kesejahteraan
individu dengan mengukur bagaimana orang berpikir dan merasa, misalnya,
dengan menanyakan tentang kepuasan hidup, kebahagiaan, dan kesejahteraan
psikologis mereka. Pertanyaan menjadi subjektif adalah bahwa pertanyaan
meminta responden untuk menilai perasaan mereka. Pendekatan ini berbeda
dengan pendekatan yang lebih tradisional yang menggunakan indikator objektif
seperti tingkat pencapaian pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan untuk

menentukan kesejahteraan (ONS, 2010). Gasper (2007) mencatat bahwa
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kesejahteraan subjektif mengukur persepsi, sedangkan ukuran objektif
kesejahteraan berasal dari kondisi yang diamati dan aktual dan tidak bergantung
pada persepsi responden.

Layard (2005) berpendapat bahwa persepsi manusia adalah dasar untuk
memahami kesejahteraan individu, karena satu-satunya orang yang tahu apakah
seseorang “merasa baik’ adalah orang itu sendiri. The New Economics
Foundation (NEF) mendukung pandangan ini dengan sebuah laporan yang
menyatakan bahwa cara terbaik untuk mengukur apakah seseorang merasa senang
atau puas adalah dengan bertanya kepada mereka. Argumen lain untuk mengukur
kesejahteraan subjektif adalah membuat penilaian kepada mereka tentang
pandangan kesejahteraan diri sendiri sehingga dapat menekan paternalisme
(perlakuan membatasi tind seseorang atau kelompok dengan dalih kebahagiaan
mereka sendiri) (ONS, 2010). Penelitian telah menunjukkan bahwa ukuran
kesejahteraan subjektif berkorelasi baik dengan indikator objektif kesejahteraan
seperti pendapatan, status pekerjaan, status perkawinan, kesehatan, dan peristiwa
penting dalam hidup (Dolan ef al., 2008). Indikator subjektif kesejahteraan
mengacu pada pertanyaan yang menanyakan individu tentang perasaan,
pengalaman dan bagaimana mereka mengevaluasi hidup mereka secara
keseluruhan, dan berbeda dengan pendekatan yang lebih tradisional yang
menggunakan indikator objektif seperti pencapaian pendidikan, kesehatan, dan
pekerjaan untuk menentukan kesejahteraan (Pontin ef al., 2013).

Tiga pendekatan dapat digunakan untuk mengukur kesejahteraan subjektif
yaitu evaluatif (evaluative), pengalaman (experience), dan eudemonic (pandangan
tentang kebahagiaan yang merupakan tujuan hidup manusia). Pendekatan
evaluatif (evaluative approach) mengharuskan responden untuk membuat
penilaian informasi atau refleksi kognitif dari kehidupan mereka. Responden
dapat diminta untuk memberikan penilaian tentang kepuasan hidup mereka secara
keseluruhan atau aspek-aspek tertentu dari kehidupan mereka seperti kepuasan
terhadap kesehatan, pekerjaan, hubungan. Pengukuran pengalaman atau pengaruh
(experience or affect approach) bertujuan untuk memberikan penilaian kualitas
emosional pengalaman individu dalam hal frekuensi, intensitas dan jenis pengaruh

atau emosi pada saat tertentu, misalnya, kebahagiaan, kesedihan, kecemasan atau
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kegembiraan. Pendekatan eudemonic (eudemonic approach) didasarkan pada
teori bahwa orang memiliki kebutuhan psikologis yang mendasari hidup mereka
untuk memiliki makna, memiliki rasa kontrol atas hidup mereka, dan memiliki
hubungan dengan orang lain. Pendekatan kesejahteraan subjektif ini juga kadang-
kadang digambarkan sebagai 'pendekatan fungsi' atau 'pendekatan psikologis'
terhadap kesejahteraan (Tinkler dan Hicks, 2011).

Kesejahteraan subjektif terbagi kedalam empat dimensi yaitu berupa
dimensi ekonomi, sosial, psikologis, dan fisik. Dimensi ekonomi
membicarakan tingkat terpenuhinya pemasukan secara finansial atau
keuangan oleh keluarga. Dimensi sosial membicarakan tentang persepsi
dan ekspektasi terhadap lingkungan sebagai hasil dari sebuah proses
interaksi sosial. Dimensi psikologi membicarakan tentang kesejahteraan
yang terukur dari frekuensi emosi tertentu, tingkat kepuasan, arti hidup,
dan lain-lain. Dimensi fisik membicarakan tentang tingkat pemenuhan

kebutuhan secara fisik seperti sandang, pangan, dan papan (Sunarti, 2006).

b. Kesejahteraan Objektif (Objective Well-being)

Kesejahteraan objektif disebut juga dengan istilah kesejahteraan materi.
Istilah ini dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat dan stabilitas
pendapatan, tempat tinggal, kesempatan mengenyam pendidikan, kualitas
lingkungan sosial dan alam, keselamatan dan keamanan, serta kesempatan
mewujudkan hak dan kebutuhan sosial dan sipil (Alatartseva dan Barysheva,
2015).

Schueller dan Seligman (2010) dalam sebuah penelitiannya menggunakan dua
indikator pencapaian hidup sebagai ukuran kesejahteraan objektif yaitu
pendidikan dan pencapaian pekerjaan. Menurut mereka, dua indikator ini adalah
indikator yang baik untuk kesejahteraan objektif karena pekerjaan memberikan
keamanan finansial, sedangkan pendidikan menyedi jalur untuk mengembangkan
pengetahuan dan mengamankan pekerjaan. Kedua indikator ini membangun
sumber daya psikologis, sosial, dan fisik yang meningkatkan kesejahteraan dan

mendorong perkembangan.
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Voukelatou ef al (2021) membuat tujuh dimensi kesejahteraan objektif yaitu:
Kesehatan (Health). Status kesehatan merupakan faktor penting bagi
kesejahteraan masyarakat. Kesehatan menyatukan banyak manfaat lain, dari
peluang kerja hingga hubungan sosial, dari pengurangan biaya perawatan
kesehatan hingga peningkatan harapan hidup.

Kesempatan kerja (Job Opportunites). Kesempatan kerja adalah dimensi
kesejahteraan yang penting karena memiliki manfaat ekonomi dan sosial yang
jelas, berkontribusi pada kesehatan masyarakat dan stabilitas sosial, politik,
dan ekonomi. Dimensi kesempatan kerja terdiri dari tiga faktor penentu
utama: tingkat pekerjaan, kualitas kerja, dan keseimbangan kehidupan kerja.
Pembangunan sosial ekonomi (Socioeconomic Development). Variabel yang
berkontribusi terhadap pengukurannya adalah pendapatan, kekayaan,
pengeluaran konsumsi, kondisi perumahan, dan lain-lain yang secara implisit
dapat memengaruhi akses ke universitas, perawatan kesehatan, dan banyak
lagi.

Lingkungan (Environment). Lingkungan alam yang sehat sangat penting
untuk kesejahteraan semua individu dalam masyarakat. Air bersih, udara
bersih, dan man yang tidak tercemar adalah contoh barang yang hanya
mungkin terjadi dalam konteks lingkungan di mana aktivitas produktif dan
sosial manusia dilakukan dengan memperhatikan lingkungan dan sumber
daya alamnya.

Keamanan (Safety). Keamanan disini termasuk risiko orang yang diserang
secara fisik, jatuh korban, dan menderita kejahatan lain, seperti kerugian
ekonomi, kerus fisik, dan stres psikologis pasca trauma. Kriminalitas adalah
salah satu ancaman keamanan yang paling umum di negara maju dan
berkembang, dan memiliki dampak langsung dan tidak langsung pada
masyarakat. Secara langsung mempengaruhi kesehatan individu (fisik dan
mental) dan situasi ekonomi.

Politik (Politics). Dimensi ini juga penting untuk kesejahteraan objektif.
Partisipasi sipil, politik yang adil, dan transparansi pemerintah dapat

berkontribusi langsung pada kesejahteraan.
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Para peneliti di Indonesia pada umumnya mengacu pada Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Badan Pusat
Statistik (BPS), dan Sajogyo untuk mengukur kesejahteraan objektif sebuah
keluarga. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional membuat 23
indikator kesejahteraan yang dibagi ke dalam tiga kebutuhan yaitu kebutuhan
dasar, kebutuhan sosial-psikologis, dan kebutuhan pengembangan (BKKBN,
tanpa tanggal). Badan Pusat Statistik menggunakan batas garis kemiskinan
didasarkan pada data konsumsi dan pengeluaran pangan dan non pangan untuk
mengukur kesejahteraan rakyat. Sajogyo (1997) mengukur kesejahteraan
keluarga dengan menghitung pengeluaran (outcome) rumah tangga per kapita per
tahun yang dialihbentukkan dalam ukuran setara beras per kilogram. Keluarga
dengan kesejahteraan yang baik memiliki persentase pengeluaran (outcome)
pangan lebih kecil dibandingkan keluarga dengan kesejahteraan lebih rendah.
Apabila dihubungkan dengan teori kebutuhan, maka pangan adalah kebutuhan
yang paling utama (Rambe et al., 2008).

Tiga indikator kesejahteraan BKKBN menjadi tolak ukur
tergolongnya sebuah keluarga kedalam 5 tipe tingkatan yaitu Keluarga Pra
Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera I (KS-II), Keluarga Sejahtera IT (KS-

1), Keluarga Sejahtera III (KS-III), dan Keluarga Sejahtera III Plus (KS-

III Plus). Indikator tersebut yang digunakan dalam penelitian ini.

2.7. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yaitu ikhtiar peneliti untuk mencari komparasi atau juga
mencari beberapa parameter pedoman dalam hal metode analisis, penggunaan
teori-teori penelitian yang pada akhirnya digunakan dalam penulisan akhir.
Peneliti juga mencari gagasan-gagasan dari hasil penelitian terdahulu di samping
itu kajian terhadap penelitian terdahulu membantu peneliti untuk dapat
memosisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian itu sendiri
dan untuk memberikan masukan-masukan untuk penelitian selanjutnya yang
searah dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penulis

adalah penelitian yang membahas permasalahan peran gender, pendapatan



26

keluarga, perempuan (dalam hal ini adalah istri) yang bekerja, dan penelitian yang

mengkaji kesejahteraan keluarga.
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2.8. Kerangka Berpikir

Keluarga merupakan unit paling kecil dalam sebuah masyarakat bahkan
negara yang umumnya terdiri dari orangtua yang berstatus sah sebagai seorang
pasangan berdasarkan undang-undang dan anak-anak. Keluarga memiliki tugas-
tugas dan peran-peran yang dibagi berdasarkan gender. Menurut teori struktural
fungsional, tugas dan peran dalam keluarga berfungsi untuk tercapainya tujuan
tertentu. Apabila tugas dan peran ini bermasalah, maka memengaruhi tatanan
yang teratur (equilibrium) dari keluarga tersebut. Tujuan dari pembagian peran
gender dapat berdampak kepada kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga
terbagi menjadi dua yaitu kesejahteraan subjektif dan kesejahteraan objektif.

Peran gender dalam keluarga di Kecamatan Seputih Mataram dan Bandar
Mataram dianalisis dengan cara statistik deskriptif yaitu peran gender pada ruang
domestik, publik, dan sosial. Ruang domestik merupakan peranan yang
berhubungan dengan aktivitas kerumahtanggaan atau kekeluargaan seperti
memasak, merawat anggota keluarga, mengajari anggota keluarga, membersihkan
rumah, manajemen keluarga (manajemen waktu, manajemen keuangan, dan lain-
lain), dan tugas-tugas domestik lainnya. Ruang publik/sosial merupakan peranan
yag berhubungan di luar rumah seperti anggota keluarga yang bekerja untuk
menghasilkan pendapatan keluarga agar tercapainya kesejahteraan. Peran sosial
merupakan peranan yang dilakukan anggota keluarga yang berhubungan dengan
interaksi sosial kemasyarakatan seperti acara rapat kampung, majelis pengajian,
takziah, dan lain-lain. Peran gender domestik dan publik/sosial diukur dengan
indikator dari Puspitawati dan Siswati (2017)

Jenis keluarga yang diteliti adalah keluarga dual earner yaitu jenis keluarga
dimana suami dan istri bekerja di publik guna mendapatkan penghasilan, dalam
penelitian ini keluarga yang dimaksud adalah keluarga pekerja agribisnis yang ada
di Lampung Tengah. Pendapatan keluarga dihitung berdasarkan teori Wagmiller
et al. (2020) dengan penjumlahan upah/gaji suami dan istri dengan sumbangan
anak atau anggota keluarga lainnya (jika ada). Ketika istri bekerja dan
berkontribusi dengan pendapatan suami maka meningkatkan kesejahteraan

keluarga. Tingkat kemiskinan diukur dengan teori World Bank (2022).
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Kesejahteraan subjektif diukur untuk mengetahui kepuasan hidup keluarga

berdasarkan kesejahteraan fisik, ekonomi, sosial, dan psikologi (Muhsin, 2014).

Pengukuran kesejahteraan objektif diukur dengan indikator kesejahteraan Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2011). Kerangka berpikir pada

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Peran Gender dalam

1. Domestik
2. Publik/Sosial

Keluarga
______ Pendapatan
Suami
Keluarga Pendapatan
i | Istri
| Pendapatan
Anak
Pendapatan
Keluarga

Kesejahteraan
Keluarga

Subjektif

Objektif

Kontribusi
Ekonomi
Perempuan
Pekerja
Agribisnis

Gambar 1. Kerangka berpikir peran gender dan kontribusi ekonomi perempuan

pekerja agribisnis dengan kesejahteraan keluarga.

2.9. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini yaitu

a) Diduga peran gender berhubungan dengan kesejahteraan keluarga.

b) Diduga kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis berhubungan

dengan kesejahteraan keluarga.

¢) Diduga peran gender berhubungan dengan kontribusi ekonomi perempuan

pekerja agribisnis.




III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kategori survei analisis
(analitycal survey). Survei analitis mempelajari dua atau lebih variabel untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Temuan hasil
survei memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan di antara variabel dan
menarik kesimpulan dari hubungan tersebut (Morrisan, 2012). Pertanyaan
penelitian disusun dalam bentuk kuesioner untuk mengumpulkan data dan
digunakan untuk wawancara (Sugiarto, 2003). Sampel penelitian ini adalah
keluarga dual earner (suami dan istri yang bekerja). Responden dalam penelitian
ini adalah suami dan istri dengan spesifikasi istri pekerja agribisnis dan untuk
suami tidak dispesifikasikan jenis pekerjaannya. Untuk pertanyaan tentang
kesejahteraan subjektif, responden dikhususkan untuk istri pekerja agribisnis.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2022.

3.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan sifat yang dapat diamati dari
apa yang didefinisikan, atau menafsirkan sebuah konsep variabel ke dalam
instrumen pengukuran (Kurniawan dan Puspaningtyas, 2016). Fungsi definisi
operasional adalah untuk mengurangi tingkat abstraksi konsep sehingga konsep
tersebut dapat diukur (Zulganef, 2013). Zulganef (2013) mengatakan bahwa
reliabilitas dan validitas yang baik pada item-item kuesioner dapat diperoleh jika
operasionalisasi variabelnya baik dan benar. Definisi operasional variabel dibuat

untuk menghindari multitafsir mengenai pengertian maupun istilah-istilah dalam



38

penelitian. Peran gender merupakan variabel X; (sebagai variabel bebas atau
independent variable), kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis
merupakan variabel X, (sebagai variabel bebas atau independent variable), dan
kesejahteraan keluarga merupakan variabel Y (sebagai variabel terikat atau

dependent variable).

a) Peran Gender. Ekspektasi sosial yang dilekatkan masyarakat pada gender
dan ekspresinya. Terbagi ke dalam dua peranan yaitu peran gender di wilayah
domestik dan publik/sosial yang disepakati pembagian kerjanya oleh suami dan
istri. 1) Peran Domestik yaitu peranan yang berhubungan dengan aktivitas
kerumahtanggaan atau kekeluargaan seperti memasak, merawat anggota
keluarga, mengajari anggota keluarga, membersihkan rumah, manajemen
keluarga (manajemen waktu, manajemen keuangan, dan lain-lain), dan tugas-
tugas domestik lainnya. Pertanyaan dikelompokkan menjadi 5, yaitu hanya
suami, suami dominan, bersama-sama, istri dominan, dan hanya istri, yang
diubah menjadi skor indeks diukur dalam satuan persen (%) dan dikategorikan
menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 2) Peran Publik/Sosial yaitu peranan yang
dilakukan anggota keluarga yang berhubungan dengan interaksi sosial
kemasyarakatan seperti acara rapat kampung, majelis pengajian, takziah, dan
lain-lain. Pertanyaan dikelompokkan menjadi 5, yaitu hanya suami, suami
dominan, bersama-sama, istri dominan, dan hanya istri, yang diubah menjadi
skor indeks diukur dalam satuan persen (%) dan dikategorikan menjadi rendah,
sedang, dan tinggi.

b) Kontribusi Ekonomi Perempuan. Sumbangsih perempuan (istri) berupa uang
yang diberikan untuk pendapatan keluarga agar dimanfaatkan supaya
tercapainya tujuan-tujuan tertentu (dalam hal ini terkait dengan tercapainya
tujuan kesejahteraan dalam keluarga). Kontribusi ekonomi perempuan
dinyatakan dalam bentuk persentase dari jumlah total pendapatan keluarga.
Kontribusi ekonomi perempuan dikategorikan dalam dua bagian yaitu kurang
dari 50 % dan > 50 %.

c) Agribisnis. Aktivitas usaha yang terdiri dari salah satu atau bahkan

keseluruhan subsistem pengadaan faktor produksi, pendayagunaan tanaman
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dan/atau ternak, agroindustri (tahap pengolahan), pemasaran, prasarana, dan
pembinaan/penunjang kegiatan.

d) Keluarga dan Keluarga dual earner. Keluarga adalah sekelompok orang
dalam rumah yang terkait/terikat satu sama lain oleh darah, ikatan hukum dan
hubungan seksual, di mana orang dewasa bertanggung jawab atas perawatan
dan membesarkan anak-anak mereka (secara alami atau adopsi). Keluarga dual
earner adalah sebuah keluarga dimana suami dan istri bekerja untuk
mendapatkan penghasilan yang dimanfaatkan untuk kehidupan keluarga.

e) Pendapatan Keluarga. Pendapatan keluarga yang bersumber dari lima
sumber pendapatan, yaitu: (1) pendapatan suami, (2) pendapatan istri, (3)
pendapatan lain-lain (dari pendapatan anak atau anggota keluarga yang lain).
Total pendapatan keluarga didapatkan dari penjumlahan pendapatan total suami,
pendapatan total istri, dan pendapatan yang dihasilkan anak yang sudah bekerja
atau pendapatan anggota keluarga lain. Pendapatan anak atau anggota keluarga
lain dihitung jika terdapat sebagian dari penghasilannya yang disumbangkan
atau diberikan untuk menambah pendapatan keluarga, karena umumnya
pendapatan anak atau pendapatan anggota keluarga yang lain tidak sepenuhnya
diberikan kepada keluarga melainkan hanya sebagiannya saja yang diberikan.
Pendapatan yang ditanyakan adalah pendapatan total dalam satu tahun yang
kemudian dibagi menjadi 12 untuk melihat rata-rata perbulannya. Hasil dari
pendapatan keluarga dibagi dengan jumlah anggota total keluarga untuk melihat
tingkat kemiskinan keluarga.

f) Kesejahteraan Objektif. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional membuat 23 indikator kesejahteraan yang dibagi ke dalam tiga
kebutuhan yaitu kebutuhan dasar, kebutuhan sosial-psikologis, dan kebutuhan
pengembangan. Tiga indikator kesejahteraan BKKBN menjadi tolak ukur
tergolongnya sebuah keluarga kedalam 5 tipe tingkatan yaitu Keluarga Pra
Sejahtera (KPS), Keluarga Sejahtera I (KS-II), Keluarga Sejahtera II (KS-II),
Keluarga Sejahtera III (KS-III), dan Keluarga Sejahtera III Plus (KS-III Plus).

g) Kesejahteraan Subjektif. Kepuasan keluarga terhadap keadaan keluarga baik
secara fisik, ekonomi, sosial, dan psikologi berdasarkan persepsinya.

Pertanyaan diajukan dan dijawab oleh pihak istri. 1) Kesejahteraan Ekonomi
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yaitu tingkat kepuasan keluarga mengenai kondisi keuangan dan keadaan materi
yang dimiliki keluarga. Pertanyaan diukur dengan skala likert 1-3, yaitu 1 =
tidak setuju, 2 = netral, dan 3 = setuju. 2) Kesejahteraan Fisik yaitu tingkat
kepuasan keluarga mengenai kondisi pemenuhan fisik seperti sandang, pangan,
dan papan. Pertanyaan diukur dengan skala likert 1-3, yaitu 1 = tidak setuju, 2
=netral. 3) Kesejahteraan Psikologis yaitu tingkat kepuasan keluarga
mengenai kondisi spiritual, mental, keterampilan, dan kebahagiaan perkawinan.
Pertanyaan diukur dengan skala likert 1-3, yaitu 1 = tidak setuju, 2 = netral, dan
3 =setuju. Kesejahteraan Sosial yaitu tingkat kepuasan keluarga mengenai
gambaran hubungan dengan anggota keluarga dan masyarakat dalam proses
interaksi sosial. Pertanyaan diukur dengan skala likert 1-3, yaitu 1 = Tidak
Setuju, 2 = Netral, dan 3 = Setuju, yang diubah menjadi skor indeks dan

dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.

3.3. Lokasi, Populasi, Sampel, dan Responden

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung

Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut.

a)
b)

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive).

Kecamatan Seputih Mataram merupakan salah satu kecamatan yang terletak
dekat dengan perusahaan-perusahaan atau pabrik-pabrik agroindustri yang ada
di Kabupaten Lampung Tengah.

Karena kedekatan lokasinya, banyak pekerja perusahaan atau pabrik yang
memilih untuk tidak tinggal di mess karyawan yang disedi oleh perusahaan

atau pabrik dan lebih memilih untuk tinggal di rumah masing-masing pekerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga dual earner dengan responden

penelitian adalah suami dan istri dengan spesifikasi khusus yaitu istri pekerja

agribisnis. Penelitian dilaksanakan di Kampung Qurnia Mataram dan Kampung

Utama Jaya Mataram yang berada di Kecamatan Seputih Mataram. Pemilihan

Kampung dilakukan secara purposive dengan pertimbangan jumlah perempuan

pekerja agribisnis cukup banyak. Berdasarkan informasi dari key informant

(informan kunci) yaitu bapak carik (sekretaris Kampung) Kampung Qurnia
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Mataram dan bapak Kepala Dusun 2 Kampung Utama Jaya Mataram, diperoleh
populasi sebesar 109 orang perempuan pekerja agribisnis.

Data ukuran sampel didasarkan pada teori Krejcie dan Morgan (1970) yang
telah menyajikan besaran sampel berdasarkan populasi yang disajikan dalam
Tabel 29 (Lampiran).

Berdasarkan Tabel 29 (Lampiran) tidak didapatkan sampel penelitian
sejumlah 109 keluarga, maka untuk mencari besaran sampel dari populasi 109

keluarga, peneliti menggunakan rumus interpolar sederhana sebagai berikut.

_ dk; — dKpj
I = tmin + (tmin - tmax)dk o

max — dkmin

Keterangan :
I : nilai interpolar
dk; : derajat kebebasan dari Interpolar

dkmin : derajat kebebasan minimal (di bawah dki)
dkmax : derajat kebebasan maksimal (di atas dki)
tmin  : nilai t dari dkmin

tmax :nilai t dari dkmax

Berdasarkan Tabel 29 (Lampiran) didapatkan nilai d.k. 109 berada pada d.k.
100 (di bawah 109) dan d.k. 110 (di atas 109), nilai t untuk d.k. 100 pada tabel
adalah 80 sedangkan nilai t untuk d.k. 110 adalah 86. Kemudian nilai-nilai

tersebut dimasukan dalam rumus interpolar sebagai berikut.

| = 80+ (80 — 86) 1
| = 80+ (6)(0,9)

| = 80+ 54

| = 85,4

Berdasarkan perhitungan dengan rumus interpolar tersebut maka penelitian ini
menggunakan sampel berjumlah 85 keluarga. Penentuan sampel penelitian
berdasarkan metode simple random sampling dengan menggunakan program

aplikasi statistika.
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3.4. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari wawancara dengan
responden menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulannya. Data
sekunder merupakan data pendukung untuk penelitian ini yang diperoleh peneliti
dari berbagai sumber yaitu penelitian terdahulu, jurnal, buku, serta laporan
instansi yang masih ada hubungannya dengan penelitian ini seperti laporan Badan
Pusat Statistik dan data monografi Kecamatan Seputih Mataram. Kuesioner
tentang kesejahteraan objektif telah diuji oleh pemerintah (BKKBN), sedangkan
kesejahteraan subjektif telah diuji oleh Muhsin (2014) dan kuesioner peran gender
telah diuji oleh Puspitawati dan Siswati (2017). Jumlah pertanyaan peran gender
sebanyak 24 pertanyaan yang terdiri dari peran wilayah domestik sebanyak 18
pertanyaan dan wilayah publik/sosial sebanyak 6 pertanyaan (Puspitawati dan
Siswati, 2017). Jumlah pertanyaan kesejahteraan subjektif sebanyak 21
pertanyaan yang terdiri dari 7 pertanyaan yang mengukur kesejahteraan ekonomi,
5 pertanyaan yang mengukur kesejahteraan fisik, 5 pertanyaan yang mengukur
kesejahteraan psikologis, dan 4 pertanyaan yang mengukur kesejahteraan sosial
(Mubhsin, 2014). Jumlah pertanyaan kesejahteraan objektif sebanyak 21
pertanyaan (BKKBN, 2011).

3.5. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis deskriptif kuantitatif dengan uji Fisher Exact Test untuk uji
hipotesis. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertama,
ke dua, dan ke tiga. Analisis tabulasi silang dengan uji Fisher Exact Test
digunakan untuk menjawab tujuan ke empat, ke lima, dan ke enam yaitu
hubungan antara peran gender dengan kesejahteraan keluarga, hubungan antara
kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis dengan kesejahteraan keluarga,
dan hubungan peran gender dengan kontribusi ekonomi perempuan pekerja

agribisnis.
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3.5.1. Peran Gender

Peran gender dalam keluarga di Kecamatan Seputih Mataram dianalisis
dengan cara statistik deskriptif, yaitu peran gender dalam wilayah domestik,
wilayah publik, dan wilayah sosial. Peran gender diukur dengan indikator yang
telah dimodifikasi oleh Puspitawati dan Siswati (2017) berjumlah 18 pertanyaan
untuk wilayah domestik dan 6 pertanyaan untuk wilayah sosial dengan nilai
Cronbach’s alpha adalah 0,830. Selanjutnya responden dapat memilih salah satu
dari 5 alternatif jawaban yang telah disediakan yaitu hanya suami, suami dominan,
bersama-sama, istri dominan, dan hanya istri. Berikut ini adalah 18 indikator
peran gender domestik.

a) Dimensi pendidikan

1) Mendampingi dan mengawasi pendidikan anak

2) Membiayai sekolah anak
b) Dimensi kesehatan

3) Merawat anggota keluarga ketika sakit

4) Membawa ke dokter/ RS dan membeli obat
¢) Dimensi keuangan

5) Merencanakan keuangan keluarga

6) Mengatur keuangan keluarga
d) Dimensi mengurus anak

7) Mengurus anak (Menjaga anak)

8) Mengawasi tumbuh kembang anak
e) Dimensi makanan

9) Memasak makanan

10) Mengatur menu makanan
f) Dimensi pakaian

11) Mencuci pakaian

12) Menyetrika pakaian
g) Dimensi kebersihan

13) Membersihkan rumah (menyapu dan mengepel)

14) Mencuci peralatan rumah tangga

h) Dimensi kebutuhan rumah tangga
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15) Belanja bahan makanan

16) Belanja perlengkapan dan peralatan rumah tangga
1) Dimensi rumah

17) Merencanakan perbaikan rumah

18) Memperbaiki rumah ketika rusak

Alternatif jawaban yang dipilih oleh responden berdasarkan masing-masing
indikator (18 indikator) adalah Hanya Suami (kode 1), Suami Dominan (kode 2),
Bersama-sama (kode 3), Istri Dominan (kode 4), dan Hanya Istri (kode 5). Pada
saat melakukan pengolahan, data dari variabel peran gender domestik dan peran
gender publik/sosial disajikan dalam bentuk garis kategorisasi dan dihitung untuk

melihat skor masing-masing indikator dengan rumus perhitungan skala likert

sebagai berikut.

X*1=Y

X*2=Y

X*3=Y

X*4=Y

X*5=Y ,
Jumlah =7
Keterangan :
X = Jumlah responden yang menjawab alternatif kode 1/2/3/4/5
Y = Hasil dari alternatif jawaban untuk masing-masing kode 1/2/3/4/5
Z = Total skor indikator

Garis kategorisasi dibuat berdasarkan data total skor indikator sehingga
tersajikan indikator yang tergolong ke dalam peran hanya suami/ suami dominan/
bersama-sama/ istri dominan/ hanya istri dengan melihat skala nilai yang
dijumlahkan. Skor ideal didapat dari skala likert tertinggi (kode 5) dikalikan
dengan jumlah responden 85 keluarga dan skor yang muncul adalah 425. Skor
rendah didapat dari skala likert terendah (kode 1) dikalikan dengan jumlah
responden 85 keluarga dan skor yang muncul adalah 85. Garis kategorisasi dapat

dilihat pada Gambar 2. Pembahasan pada peran gender domestik dan peran
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gender publik/sosial didasarkan pada masing-masing indikator yang disajikan
dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai berikut.

- x 100 %

Keterangan :
Jumlah nilai indikator.

Skor ideal yang telah dihasilkan (425).

X

y

Peran gender domestik dan peran gender publik/sosial dibuat skor dan
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk
menentukan cut off peran, maka perlu dicari interval kelasnya dengan

menggunakan rumus:

(Skor maksimum — skor minimum)

Interval = -
Jumlah kategori
85 170 255 340 425
1 2 3 4 5
Hanya suami Suami Dominan Bersama-sama Istri Dominan Hanya Istri

Gambar 2. Garis kategorisasi indikator

Pengambilan kesimpulan pada peran gender domestik dan peran gender
publik/sosial dihitung dengan menjumlahkan skor pada masing-masing indikator
dan disajikan dengan bentuk gambar garis kategorisasi beserta penjelasannya.
Garis kategorisasi peran gender domestik dan peran gender publik/sosial dihitung
berdasarkan skor ideal dan skor rendah. Skor ideal dihitung dari skala likert
tertinggi (kode 5) dikalikan dengan jumlah total indikator responden (18 indikator
peran gender domestik dan 6 indikator peran gender publik/sosial) dan dikalikan
kembali dengan 85 (jumlah responden keluarga). Skor ideal yang muncul untuk
peran gender domestik adalah 7.650 dan untuk peran gender publik/sosial muncul
skor 2.550. Skor rendah dihitung dari skala likert terendah (kode 1) dikalikan

dengan jumlah total indikator responden (18 indikator peran gender domestik dan
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6 indikator peran gender publik/sosial) dan dikalikan kembali dengan 85 (jumlah
responden keluarga). Skor rendah yang muncul untuk peran gender domestik

adalah 1.530 dan untuk peran gender publik/sosial muncul skor 510.

3.5.2. Pendapatan Keluarga dan Kontribusi Ekonomi Perempuan

Pendapatan dari suami, istri, dan anak yang sudah bekerja atau anggota
keluarga yang lain (jika ada) dijumlahkan untuk melihat besaran pendapatan total

keluarga dengan rumus:

Px = PSuami + Plstri + PAnak/Anggota keluarga lain
Keterangan:
Px = Pendapatan keluarga

Psuami = Pendapatan suami
Piwi = Pendapatan istri
Panak = Pendapatan anak atau anggota keluarga lain
Sebagai pembanding maka hasil pendapatan total keluarga dihitung kembali
untuk melihat tingkat kemiskinan keluarga, kemudian hasilnya akan
dikonversikan ke dolar untuk melihat level garis kemiskinan dengan rumus
sebagai berikut.
Pk =Pk + Jumlah anggota keluarga
Keterangan:
Py = Pendapatan perkapita
Py = Pendapatan keluarga
Kontribusi ekonomi istri disajikan dalam bentuk persentase dan diukur

dengan rumus sebagai berikut:

Kontribusi Ekonomi Istri = % x 100%
K

Keterangan:
Piwi = Pendapatan istri
Px = Pendapatan total keluarga

Setelah mendapatkan persentase kontribusi ekonomi istri, langkah selanjutnya
adalah dengan membaginya dalam dua bagian yaitu istri yang berkontribusi

kurang dari 50 % dan > 50 %.
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3.5.3. Tingkat Kesejahteraan Keluarga

a) Kesejahteraan Objektif

Kesejahteraan objektif dianalisis berdasarkan 21 indikator yang

dikembangkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional.

Jawaban yang diberikan untuk responden hanya ya atau tidak. Berikut ini adalah

pertanyaan kesejahteraan objektif disertai tahapan-tahapannya (BKKBN, 2011).

a)

b)

Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) atau "kebutuhan dasar keluarga” (basic

needs)

1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.

2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumabh,
bekerja/sekolah dan bepergian.

3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang
baik.

4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi.

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II) atau “’kebutuhan psikologis”

(psychological needs) keluarga

7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga m
daging/ikan/telur.

9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian
baru dalam setahun.

10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m? untuk setiap penghuni rumabh.

11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat
melaksanakan tugas/fungsi masing-masing.

12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh
penghasilan.

13) Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin.
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14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat
kontrasepsi.
¢) Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III) atau ’kebutuhan pengembangan”
(developmental needs)
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.
16) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang.
17) Kebiasaan keluarga m bersama paling kurang seminggu sekali
dimanfaatkan untuk berkomunikasi.
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal.
19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/
radio/tv/internet.
d) Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus) atau “aktualisasi diri”
20) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan materiil
untuk kegiatan sosia.
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan

sosial/yayasan/ institusi masyarakat.
b) Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif adalah persepsi masyarakat mengenai tingkat
kepuasan terhadap keadaan keluarga baik secara fisik, ekonomi, sosial, dan
psikologis. Kesejahteraan subjektif diukur menggunakan indikator yang
dimodifikasi dari penelitian Muhsin (2014) yaitu terdapat 22 pertanyaan yang
terdiri dari 7 pertanyaan untuk mengukur kesejahteraan ekonomi, 5 pertanyaan
untuk mengukur kesejahteraan fisik, 6 pertanyaan untuk mengukur kesejahteraan
psikologi, dan 4 pertanyaan untuk mengukur kesejahteraan sosial dengan nilai
Cronbach’s alpha adalah 0,865. Kesejahteraan dianggap sejahtera apabila
responden semakin puas terhadap kehidupan dan sumber daya keluarga. Skala
likert digunakan untuk mengukur setiap pertanyaan kesejahteraan subjektif.
Jawaban terbagi menjadi 3 bagian yaitu tidak setuju, netral, dan setuju. Berikut
ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan kesejahteraan subjektif.

a) Dimensi ekonomi
1) Keluarga merasa puas dengan kondisi ekonomi
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2) Pendapatan mencukupi semua kebutuhan keluarga

3) Bisa meluangkan waktu untuk mengembangkan diri karena pendapatan
mencukupi

4) Bisa melakukan hal yang diinginkan tanpa khawatir memengaruhi
keuangan keluarga

5) Keluarga tidak merasa kesulitan memenuhi pendidikan anggota keluarga

6) Keluarga tidak merasa kesulitan dalam membiayai kesehatan

7) Keluarga memiliki tabungan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tidak
terduga

Dimensi fisik
8) Rumah yang sekarang sudah layak untuk huni

9) Kondisi rumah dan fasilitas di dalamnya sudah membuat nyaman keluarga

10) Pakaian yang diperoleh keluarga sudah dianggap layak dan mencukupi

11) Keluarga merasa puas dengan keadaan kesehatan fisik saat ini

12) Membawa setiap anggota keluarga yang sakit ke tempat pengobatan
medis

Dimensi psikologis
13) Keluarga tidak mengalami gangguan kesehatan sehingga mengganggu

aktivitas sehari-hari yang dilakukan

14) Keluarga merasa bebas menjalankan ibadah

15) Keluarga merasa puas dengan keadaan spiritual

16) Keluarga merasa puas dengan keadaan mental

17) Keluarga merasa aman dari gangguan kejahatan seperti penodongan,
perampokan, pemerasan

18) Keluarga merasa puas dengan pekerjaan yang sekarang

Dimensi sosial
19) Keluarga mampu ikut terlibat dalam kegiatan di lingkungan tempat

tinggal

20) Keluarga merasa antar anggota keluarga memiliki hubungan yang
harmonis

21) Keluarga memiliki hubungan yang harmonis dalam masyarakat

22) Keluarga sering membantu tetangga/orang lain dalam bentuk material

atau non material
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Data dari variabel kesejahteraan subjektif dibuat skor, kemudian hasil skor
tersebut dijumlahkan pada masing-masing variabel. Skor total kemudian
ditransformasikan ke dalam skor indeks dengan rumus:

Jumlah pengelompokan jawaban yang muncul y

Jumlah Responden 100

Indeks =

Setelah mendapatkan skor setiap variabel, selanjutnya variabel kesejahteraan
subjektif dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Untuk menentukan cut off peran, maka perlu dicari interval kelasnya dengan
menggunakan rumus:

(Skor maksimum — skor minimum)

Interval = -
Jumlah kategori

3.6. Hubungan Peran Gender dan Kontribusi Ekonomi Perempuan Pekerja
Agribisnis dengan Kesejahteraan Keluarga

Analisis data tentang hubungan antara variabel X; (peran gender) dan X»
(kontribusi ekonomi perempuan) dengan variabel Y (kesejahteraan keluarga)
menggunakan uji Fisher Exact Test. Asumsinya adalah diduga terdapat hubungan
antara peran gender dan kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis dengan

kesejahteraan keluarga.

3.7. Hubungan Peran Gender dengan Kontribusi Ekonomi Perempuan
Pekerja Agribisnis

Analisis data tentang hubungan antara variabel X (peran gender) dengan
variabel Y (kesejahteraan keluarga) menggunakan uji Fisher Exact Test.
Asumsinya adalah diduga terdapat hubungan antara peran gender dengan

kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis.

3.8. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis bivariat dengan uji

Fisher Exact Test untuk menjawab tujuan penelitian ke 4 dan ke 5. Adapun
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rumus uji Fisher Exact Test didasarkan pada distribusi hipergeometrik dari tabel

2x2 sebagai berikut.

. (A;C]{B;D] _[(4+c)yaict][(B+D)y/B!D]

SN FATN Cc

A+ B

_(A+B)Y(C+D)(A+C)(B+D)!
B NIAIBICID!

Untuk mengetahui hubungan antara peran gender dan kontribusi ekonomi
perempuan pekerja agribisnis dengan kesejahteraan keluarga digunakan taraf
signifikan yaitu a: 0,20:

a) Apabila p < 0,20 = Ho ditolak dan H; diterima, berarti ada hubungan antara
peran gender/kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis dengan
kesejahteraan objektif/subjektif keluarga

b) Apabila p > 0,20 = Hj diterima dan H; ditolak, berarti tidak ada hubungan
antara peran gender/kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis
dengan kesejahteraan objektif/subjektif keluarga.

Untuk mengetahui hubungan antara peran gender dengan kontribusi ekonomi

perempuan pekerja agribisnis digunakan taraf signifikan yaitu a: 0,20

c¢) Apabila p < 0,20 = Ho ditolak dan H; diterima, berarti ada hubungan antara
peran gender dengan kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis.

d) Apabila p > 0,20 = Hy diterima dan H; ditolak, berarti tidak ada hubungan
antara peran gender dengan kontribusi ekonomi perempuan pekerja
agribisnis.

Franks dan Huck (1986) membolehkan signifikansi pada level 0,20 bahkan
0,30 karena tidak semua penelitian/eksperimen di dunia ini dikatakan baik jika
tidak menggunakan signifikansi 0,05 atau bahkan 0,01. Terkadang sebuah
penelitian harus melihat realitas kondisi lingkungan penelitian yang mungkin bisa
saja tidak terealisasi dilevel 0,05 namun akan cocok/lebih tepat jika menggunakan
level 0,20 atau 0,30. Franks dan Huck (1986) mengatakan:

“In those cases, the following "non significant differences" (.05 level) would
have been found "significant"” if the 0.20 level has been the convention rather than
0.05 (dalam kasus tersebut, "perbedaan yang tidak signifikan" (pada level 0,05)
akan ditemukan "signifikan" jika tingkat 0,20 telah menjadi konvensi
(kesepakatan) daripada 0,05)”



IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Kecamatan Seputih Mataram

A. Keadaan Geografi Lokasi Penelitian

Seputih Mataram adalah salah satu dari 28 kecamatan yang ada di Kabupaten
Lampung Tengah. Kecamatan Seputih Mataram memiliki 12 kampung yaitu
Wirata Agung Mataram, Utama Jaya Mataram, Varia Agung, Sumber Agung
Mataram, Trimulyo Mataram, Rejosari Mataram, Subing Karya, Fajar Mataram,
Qurnia Mataram, Bumi Setia Mataram, Dharma Agung Mataram, dan Banjar
Agung Mataram. Ibu kota Kecamatan Seputih Mataram adalah Kampung Qurnia
Mataram dengan luas area kecamatan yaitu 11.697 hektar atau 116,97 km? dan
terletak di sebelah timur ibukota Kabupaten Lampung Tengah (Gunung Sugih)
dengan batas wilayah administrasi berikut ini (BPS Kabupaten Lampung Tengah,
2022):

1) Sebelah Utara dengan Kecamatan Bandar Mataram
2)Sebelah Selatan dengan Kecamatan Terbanggi Besar
3)Sebelah Timur dengan Kecamatan Seputih Raman
4) Sebelah Barat dengan Kecamatan Terusan Nunyai

Sementara itu, kampung terluas di Kecamatan Seputih Mataram adalah
Kampung Fajar Mataram seluas 1.219 hektar atau 12,19 km?, diikuti Kampung
Dharma Agung Mataram dan Wirata Agung Mataram yang memiliki luas wilayah
masing-masing seluas 1.023 hektar atau 10,23 km? dan Wirata Agung Mataram
seluas 1.000 hektar atau 10 km?. Sedangkan luas wilayah yang terkecil ialah
Kampung Utama Jaya Mataram seluas 416 hektar atau 4,16 km? atau 4,44 % dari
total luas kecamatan. Secara geografis Kecamatan Seputih Mataram terletak pada

05°05' sampai dengan 05°10' Lintang Selatan dan 105°10' sampai dengan 115°15'
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Bujur Timur (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2022). Gambar 3 menyajikan

peta Kecamatan Seputih Mataram.

Gambar 3. Peta Kecamatan Seputih Mataram

B. Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Seputih Mataram di tahun 2021 telah mencapai
54.908 orang yang terdiri dari 28.029 laki-laki dan 26.879 perempuan serta
jumlah total rumah tangga sebesar 25.862 rumah tangga. Kampung dengan
jumlah penduduk terbanyak adalah Kampung Sumber Agung Mataram sebanyak
6.049 jiwa, diikuti Kampung Qurnia Mataram sebanyak 5.422 jiwa dan Kampung
Rejosari Mataram sebanyak 5.056 jiwa (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2022).

Tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Seputih Mataram adalah 469,43
jiwa/km? dan tingkat kepadatan rumah tangga adalah 169 ruta/km?. Kampung
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yang terpadat penduduknya yakni Kampung Qurnia Mataram dimana tingkat
kepadatan penduduk telah mencapai 914,33 jiwa/km?. Kampung Dharma Agung
Mataram merupakan kampung yang paling jarang penduduknya yaitu 246,40
jiwa/km?. Sementara itu, sex ratio Kecamatan Seputih Mataram sekitar 104,28
yang artinya setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 104 orang penduduk
laki-laki. Sex ratio yang paling tinggi terjadi di Kampung Sumber Agung
Mataram yakni mencapai 116,31. Kampung yang memiliki sex ratio terendah
ialah Kampung Fajar Mataram yang mencapai 100,04 (BPS Kabupaten Lampung
Tengah, 2019).

C. Kegiatan Perekonomian

Kecamatan Seputih Mataram memiliki lahan persawahan yang lebih luas
daripada lahan bukan sawah. Keadaan ini menjadi penanda bahwa masyarakat
umumnya memiliki pekerjaan sebagai petani. Total produksi gabah kering tahun
2018 mencapai 34.636 ton dengan total produktivitasnya mencapai 6.032 ton/ha
dan total produksi palawija tahun 2018 mencapai 30.659 ton dengan produktivitas
6.398 ton/ha. Selain persawahan terdapat pula lahan perkebunan rakyat dengan
komoditas karet, kelapa, dan kelapa sawit dengan hasil produksi pada tahun 2018
yaitu 75,29 ton untuk karet, 35 ton untuk kelapa, dan 322 ton untuk kelapa sawit
(BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2019).

Kecamatan Seputih Mataram pada tahun 2018 dalam bidang peternakan
memiliki populasi ternak menurut jenis ternak yaitu 12.988 ekor kambing, 29 ekor
kerbau, 23.539 ekor sapi, 2.590 ekor babi, 20.650 ekor ayam buras, 4.782 ekor
itik, dan 2.947 ekor itik manila. Selain kegiatan perekonomian bidang pertanian
dan peternakan, Kecamatan Seputih Mataram memiliki industri pertambangan
golongan C (barang tambang untuk kebutuhan infrastruktur) yaitu 9 industri
pertambangan pasir dan 3 industri pertambangan tanah liat. Kecamatan ini juga
memiliki industri makanan dan bahan makanan berupa 82 industri huller
(penggilingan), 6 industri kerupuk, dan 15 industri tahu/tempe. Industri lainnya
adalah industri bahan bangunan dan alat pertanian berupa 523 industri batu bata, 6

industri paving block dan batako, serta 7 industri besi/pande besi (alat pertanian),
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kemudian industri perabot perlengkapan rumah tangga berupa 57 industri mebel

dan 11 industri anyaman (BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2019).

4.2. Kampung Utama Jaya Mataram

A. Keadaan Geografi Lokasi Penelitian

Kampung Utama Jaya Mataram adalah salah satu kampung dari 12 kampung
yang berada di wilayah administratif Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten
Lampung Tengah. Ketinggian Kampung Utama Jaya Mataram dari permukaan
laut adalah 47 meter dengan topografi berjenis dataran rendah serta curah hujan
yang berada antara 2.000-3.000 mm/th. Titik koordinatnya adalah 04,8231 LS ;
105, 3394 BT. Kampung Utama Jaya Mataram adalah kampung dengan luas yang
paling kecil yaitu 416 hektar 4,16 km? dan menyumbang sekitar 4,17 % dari total
luas kecamatan. Lahan persawahan merupakan lahan terluas (295 hektar)
daripada lahan bukan sawah (121 hektar). Citra peta Kampung Utama Jaya
Mataram dapat dilihat pada Gambar 4. Kampung Utama Jaya Mataram memiliki
batas wilayah administratif kampung (Utama Jaya Mataram, 2019; BPS
Kabupaten Lampung Tengah, 2019) yaitu

1)Sebelah utara dengan Kampung Trimulyo Mataram

2)Sebelah selatan dengan Kampung Qurnia Mataram

3) Sebelah timur dengan Kampung Sumber Agung Mataram dan Kampung
Varia Agung Mataram

4)Sebelah barat dengan Kampung Trimulyo Mataram

B. Kependudukan

Kampung Utama Jaya Mataram memiliki 11 RT (rukun tetangga) dan 4 dusun.
Jumlah penduduk Kampung Utama Jaya Mataram di tahun 2018 telah mencapai
3029 orang yang terdiri dari 1568 laki-laki dan 1461 perempuan serta jumlah total
rumah tangga sebesar 952 rumah tangga. Jumlah penduduk yang paling dominan

adalah Usia 15-65 tahun yaitu 2125 orang, usia 0-15 berjumlah 755 orang, dan
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terakhir usia 65 tahun ke atas berjumlah 149 orang. Berdasarkan kepercayaannya,

mayoritas penduduk kampung beragama Islam yaitu 2.931 orang, Kristen 56

orang, Hindu 30 orang, dan Katolik 12 orang (Utama Jaya Mataram, 2019).

Gambar 4. Peta Kampung Utama Jaya Mataram (Google Maps, 2022)

4.2. Kampung Qurnia Mataram

A. Keadaan Geografi Lokasi Penelitian

Kampung Qurnia Mataram adalah salah satu kampung dari 12 kampung yang
berada di wilayah administratif sekaligus ibukota Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah. Ketinggian Kampung Qurnia Mataram memiliki
ketinggian 37 mdpl dan topografi berjenis dataran rendah serta curah hujan yang

berada antara 2.000-3.000 mm/th. Titik koordinatnya adalah 04,8425 LS ; 105,
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3144 BT. Kampung Qurnia Mataram memiliki luas 516 hektar atau 5,16 km? dan
menyumbang sekitar 5,4 % dari total luas kecamatan. Lahan persawahan
merupakan lahan terluas (319 hektar) daripada lahan bukan sawah (197 hektar).
Citra peta Kampung Qurnia Mataram dapat dilihat pada Gambar 5. Kampung
Qurnia Mataram memiliki batas wilayah administratif kampung (Qurnia Mataram,
2019; BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2019) yaitu

1) Sebelah utara dengan Kampung Trimulyo Mataram dan Kecamatan Way

Pengubuan
2)Sebelah selatan dengan Pajar Mataram
3) Sebelah timur dengan Kampung Trimulyo Mataram dan Utama Jaya Mataram

4)Sebelah barat dengan Pajar Mataram

Gambar 5. Peta Kampung Qurnia Mataram (Google Maps, 2022)
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B. Kependudukan

Kampung Qurnia Mataram memiliki 19 RT (rukun tetangga) dan 5 dusun.
Jumlah penduduk Kampung Qurnia Mataram di tahun 2018 telah mencapai 5007
orang yang terdiri dari 2589 laki-laki dan 2418 perempuan dengan sex ratio
107,07 serta jumlah total rumah tangga sebesar 1521 rumah tangga. Kepadatan
penduduk berada di angka 970 jiwa/km? dan memiliki kepadatan rumah tangga
295 ruta/km? dengan jumlah rata-rata anggota keluarga adalah 3-4 jiwa/ruta
(Qurnia Mataram, 2019; BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2019).



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan penelitian tentang hubungan peran gender dan
kontribusi ekonomi perempuan pekerja agribisnis dengan kesejahteraan keluarga
di Kecamatan Seputih Mataram.

1) Peran gender keluarga pekerja agribisnis pada wilayah domestik dominan
dikerjakan oleh istri dan wilayah publik/sosial dikerjakan secara bersama-
sama.

2) Perempuan pekerja agribisnis berkontribusi secara ekonomi terhadap
pendapatan total keluarga adalah sebesar lebih dari 50 persen.

3) Tingkat kesejahteraan keluarga pekerja agribisnis menunjukan bahwa terdapat
80 keluarga tergolong dalam keluarga sejahtera tingkat I dan 5 (5,8 %)
keluarga tergolong keluarga prasejahtera. Berdasarkan World Bank, terdapat
3 (3,5 %) keluarga berada pada kemiskinan ekstrem, 65 keluarga berada pada
level menengah ke bawah, dan 17 keluarga keluarga berada pada level
menengah ke atas.

4) Peran gender wilayah domestik dan publik/sosial tidak berhubungan dengan
kesejahteraan objektif keluarga. Peran gender wilayah domestik tidak
berhubungan dengan kesejahteraan subjektif keluarga, sedangkan peran
gender publik/sosial berhubungan dengan kesejahteraan subjektif keluarga.

5) Kontribusi ekonomi perempuan berhubungan dengan kesejahteraan objektif
keluarga dan tidak berhubungan dengan kesejahteraan subjektif keluarga.

6) Peran gender wilayah domestik tidak berhubungan dengan kontribusi
ekonomi perempuan, sedangkan peran gender publik/sosial berhubungan

dengan kontribusi ekonomi perempuan.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan peran gender dan kontribusi
ekonomi perempuan pekerja agribisnis dengan kesejahteraan keluarga di
Kecamatan Seputih Mataram, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah
sebagai berikut.

1) Dalam beberapa aspek di mana peneliti tidak melakukan penelusuran yang
mendalam, maka disarankan kepada peneliti yang lain adalah sebagai berikut.

a) Meneliti hubungan antara beban kerja rumah tangga dengan kemampuan
multi-tasking seorang istri. Hal tersebut disebabkan karena ada
kemungkinan para istri dapat mengerjakan lebih dari satu tugas dalam
satu waktu.

b) Pembagian peran gender dalam keluarga berdasarkan kesepakatan maupun
preferensinya. Terdapat kemungkinan bahwa pembagian tugas keluarga
juga dapat dibagi berdasarkan adanya kesepakatan maupun berdasarkan
pilihan masing-masing anggota keluarga, hal tersebut yang tidak
dilakukan dalam penelitian ini.

c) Pengaruh politik terhadap ketimpangan gender dalam keluarga.

d) Menggunakan teori lain dalam mengukur kesejahteraan keluarga, misalnya
menurut BPS.

2) Hasil pembahasan menunjukan kurangnya partisipasi perempuan dalam
politik desa. Oleh karena itu, bagi aparatur desa disarankan untuk dapat
membagikan undangan secara adil perihal undangan peserta pada kegiatan
rapat-rapat desa. Keterlibatan perempuan juga harus dipertimbangkan dalam
menyusun kebijakan-kebijakan desa, karena masalah-masalah perempuan
hanya dapat dirasakan kemudian diutarakan oleh perempuan itu sendiri,
sehingga dapat diharapkan kebijakan-kebijakan desa dapat membantu

menyejahterakan kaum perempuan.
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